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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Darah 

2.1.1  Definisi Darah 

          Darah merupakan salah satu jaringan dalam tubuh yang berbentuk cair 

berwarna merah. Karena sifat darah yang berbeda dengan jaringan lain, 

mengakibatkan darah dapat bergerak dari satu tempat ketempat lain sehingga 

dapat menyebar ke berbagai kompartemen tubuh. Penyebaran harus terkontrol dan 

harus tetap berada pada satu ruangan agar darah benar-benar dapat menjangkau 

seluruh jaringan didalam tubuh melalui sistem yang disebut sistem 

kardiovaskular, yang meliputi jantung dan pembuluh darah. Dengan sistem 

tersebut darah dapat diakomodasikan secara teratur dan diedarkan menuju organ 

dan jaringan yang tersebar diseluruh tubuh. Darah didistribusikan melalui 

pembuluh darah dari jantung keseluruh tubuh dan akan kembali lagi menuju 

jantung. Sistem ini berfungsi untuk memenuhi kebutuhan sel atau jaringan akan 

nutrien dan oksigen, serta mentrasnport sisa metabolisme sel atau jaringan keluar 

dari tubuh (Gilang, 2017). 

         Volume darah pada manusia berbeda dikarenakan perbedaan pada jenis 

kelamin, yang menentukan proporsi ukuran tubuh. Laki-laki dewasa memiliki 

kisaran volume darah 5-6 L, sedangkan pada wanita dewasa berkisar antara 4-5 L 

(Tortora & Derrickson, 2017). Darah sendiri memiliki dua komponen utama yang 

terdiri dari komponen cair dan komponen padat. Komponen cair yaitu plasma 

darah, dan komponen padat terdiri dari sel darah merah atau yang disebut sebagai 

eritrosit, sel darah putih atau leukosit, dan keping darah atau trombosit yang 

berperan dalam proses pembekuan darah (American Society of Hematology, 

2018). Keseluruhan komponen darah yang mengalir pada tubuh manusia dikenal 

sebagai whole blood, yang tersusun atas sebagian besar 55% adalah plasma darah, 

dan sisanya sebanyak 45% adalah sel-sel darah. (Rosita, et al., 2019). 

 



 
 

5 
 

2.1.2Komponen Darah 

A. Plasma darah  

          Dalam selluruh darah, plasma darah me lnyumbang se lki ltar se ltelngah 

daril total volumel. Plasma darah melmbantu dalam melmpelrtahankan 

homelostasi ls dalam darah, selpelrti l melmpe lrtahankan telkanan darah dan 

volume l darah. Plasma darah juga melmbantu organ dan jarilngan tubuh 

teltap belrada dalam kondilsi l se lilmbang de lngan me lngangkut produk si lsa 

meltabolilsme l yang ti ldak di lpelrlukan (Rosi lta, elt al., 2019).  

B. E lriltrosi lt  

           E lriltrosi lt adalah selbagi lan be lsar daril populasi l se ll darah dan melmillilki l 

pe lran pelntilng dalam transportasil oksi lge ln. (Rosi lta, elt al., 2019). Elri ltrosi lt 

telrbe lntuk dil sumsum melrah, e lriltrosi lt hildup se llama elmpat bulan atau 120 

haril. E lriltroailt dapat telrbelntuk melncapail 2 juta sell seltilap delti lknya. Li lmpa 

melme lcah elri ltrosilt yang rusak atau tua. Orang de lwasa bilasanya melmi llilkil 

jumlah elri ltrosi lt antara 4,7 dan 5,3 juta/mm3 (Suhadi l, 2020). Elri ltrosilt 

melmi llilki l fungsi l yang sangat pe lntilng dalam tubuh manusila. Suatu proteli ln 

e lriltrosi lt yai ltu he lmoglobi ln (Hb) me lmailnkan pe lranan pelntilng pada ke ldua 

prose ls transport telrse lbut (Gunadi l, e lt al., 2016). 

C. Le lukosi lt  

    Le lukosi lt belrpe lran untuk melmpelrtahankan silste lm ilmun, delngan 

cara melmbunuh kuman selrta zat lailn yang masuk kel tubuh. (Suhadil, 

2020). Le lukosi lt tildak me lmillilki l warna di lbandilngkan e lri ltrosi lt. Telrdapat 

lilma jelni ls le lukosi lt, yang te lrdi lri l daril li lmfosi lt, basofill, ne lutrofill, e losi lnofill, 

dan monosilt, (Rosi lta, elt al., 2019). 

D. Trombosilt  

  Trombosilt adalah sell yang me lmi llilki l be lntuk sangat ke lci ll, melmillilkil 

di lameltelr be lrkilsar 2-4 μm. Trombosi lt be lrfungsi l pada prose ls pe lmbelkuan 

darah dan melmpe lrbailki l pelmbuluh darah, se lhilngga me lncelgah te lrjadilnya 

ke lhillangan darah daril pe lmbuluh lilmfosi lt (Rosi lta, elt al., 2019). Trombosi lt 

di lbelntuk pada sumsum tulang yang di lbeldakan melnjadil me lgakari losi lt 

(Agatha, e lt al., 2019). 
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2.2 Hemoglobin 

2.2.1  Pengertian Hemoglobin 

         He lmoglobi ln melrupakan molelkul yang te lrdilri l daril kandungan he lmel (zat 

be lsi l) dan rantail poli lpelpti lda globi ln (alfa, be lta, gama, dan dellta). He lmel adalah 

gugus proste lti lk yang te lrdi lril daril atom belsi l, seldangkan globi ln adalah proteli ln yang 

di lpelcah melnjadil asam amilno. He lmoglobi ln te lrdapat dalam sell-se ll darah melrah dan 

melrupakan pilgme ln pelmbe lril warna melrah se lkalilgus pe lmbawa oksilge ln daril paru-

paru ke lse lluruh se ll-se ll tubuh. He lmoglobi ln dapat dilukur se lcara kilmi la dan jumlah 

Hb/100 mL darah dapat dilgunakan se lbagai l i lnde lks kapasiltas pe lmbawa oksilge ln 

pada darah. (Meli lmil,e lt al.,2021). 

  He lmoglobi ln juga belrpe lran pelntilng dalam melmpelrtahankan belntuk sell 

darah melrah dan melmbelri l warna me lrah pada darah. Struktur helmoglobi ln yang 

abnormal bilsa melngganggu be lntuk sell darah melrah dan melnghambat fungsi l dan 

alilran darah saat melle lwatil pe lmbuluh darah. (Yusni latil, 2019)  

2.2.2  Struktur dan Fungsi Hemoglobin 

          Prote liln yang di lse lbut globi ln, melmilli lkil e lmpat rantail polilpe lptilda untuk 

melmbe lntuk helmoglobi ln. Gabungan dari l dua rantail alfa dan dua rantail be lta globiln 

melmbe lntuk elmpat polilpe lptilda. He lme l me lrupakan pilgme ln yang bukan prote li ln, 

telri lkat olelh rantail polilpe lptilda. He lme l me lngandung i lon be lsi l (Fe l2+) hadi lr pada 

bagi lan telngahnya (Rosi lta, e lt al., 2019). Zat be lsi l nantilnya dapat melngi lkat asam 

amilno (rantail alfa dan belta), Fe l yang be lrpelran untuk melngi lkat oksilge ln dan 

karbondiloksi lda supaya ke lbutuhan O2 se ll bilsa di lpelnuhi l dan meltabolilt bilsa 

di lkelluarkan daril tubuh. Se lhi lngga zat Fe l ti ldak bilsa belrpe lran bagi l tubuh jilka tildak 

di lse lrtail olelh pe lmelnuhan asam amilno (Washudi l& Hari lyanto, 2016). 

 

 

 

 

                       

Gambar 2 1 Struktur Hemoglobin 

Sumber : (Sofro, Darah ,2012). 



 
 

7 
 

  He lmoglobi ln belrfungsi l melngangkut se lbagi lan be lsar oksilge ln (O2) dalam 

darah, selrta melngangkut se lbagi lan karbondi loksi lda (CO2) dan H+ dalam darah. 

He lmoglobi ln hanya di lte lmukan dalam elri ltrosilt. Me lnurunnya kadar he lmoglobi ln 

bi lasanya di lse lrtail melnurunnya jumlah elriltrosi lt dan helmatokrilt. Pelrubahan volumel 

plasma silrkulasi l total dan massa si lrkulasil total melne lntukan konselntrasil 

he lmoglobi ln. Be lrkurangnya volume l plasma (keltilka kilta delhi ldrasi l) dapat meln utupil 

kondi lsi l anelmila (Hoffbrand, 2010). 

  Ane lmi la adalah keladaan yang di ltandail de lngan be lrkurangnya hae lmoglobi ln 

dalam tubuh. Ane lmi la diltandail delngan re lndahnya konse lntrasi l helmoglobi ln atau 

he lmotokrilt nillail ambang batas (relfelre lnsi l) yang di lse lbabkan olelh relndahnya 

produksi l sell darah melrah (elri ltrosi lt) dan helmoglobi ln, Me lnilngkatnya ke lrusakan 

e lriltrosi lt (helmolilsi ls), atau kelhi llangan darah yang be lrlelbi lhan (De lpartelmeln Gi lzi l dan 

Ke lse lhatan Masyarakat UIl, 2012). 

2.3 Metode dalam pemeriksaan Hemoglobin 

2.3.1 Metode Tallquist 

  Pri lnsi lp kelrja meltodel tallquilst adalah melmbandilngkan darah aslil delngan 

suatu skala warna yang be lrti lngkat-ti lngkat mulail dari l warna melrah muda sampail 

warna melrah tua. Pe lrtama, darah dilkumpulkan pada selle lmbar kelrtas sarilng. Lalu 

sampell darah dilbandi lngkan de lngan kartu skala warna antara 6 dan 10 vari lasil 

nuansa melrah (daril yang le lbi lh telrang kel le lbilh ge llap) yang se lsuai l delngan 

konse lntrasil yang be lrbe lda. (Karakochuk e lt al., 2019). 

2.3.2 Metode Sahli 

  Me ltodel Sahli l adalah suatu meltodel yang palilng umum dan pali lng dasar 

di lgunakan di l laboratorilum. He lmoglobi ln di ldelgradasi l ole lh HCl me lnjadil felrrohe lmel 

globi ln dalam proseldur Sahlil. Re laksil fe lrrohelmel de lngan oksi lge ln di l udara 

melnghasi llkan felrri lhe lmel, yang se lce lpatnya be lrelaksi l delngan i lon Cl untuk 

melnghasi llkan fe lrrilhe lmelchlorild, umumnya dilke lnal selbagai l he lmatiln atau helmi ln 

be lrwarna coklat. Warna yang di lhasi llkan di lkontraskan delngan warna standar 

(A’tourrohman, 2020). 
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2.3.3 Metode Cu-Sulfat 

  Me ltodel cu-sulfat melrupakan meltodel pe lmelri lksaan helmoglobi ln yang 

be lrtujuan untuk melndapatkan donor yang cocok dalam hal ilnil me ltodel i lni l bilasa 

di llakukan saat transfusi l darah. (Wahyuni l e lt al., 2021). 

2.3.4 Metode Sianmethemoglobin 

  Pada meltodel si lantmelthelmoglobi ln re lage ln yang di lguanakan adalah 

Drabki ln. Drabkiln melngandung kali lum si lanilda dan kalilum felroksi lda saat dil 

be lrilkan darah maka dapat melni lmbulkan re laksil ki lmila. Fe lrri lsi lani lda kelmudilan 

melngubah zat be lsi l pada Hb daril felrro (Fe l2+) melnjadil Fe lrri l (Fe l3+ ) telrbe lntuklah 

melthe lmoglobi ln. Lalu si lanmelthelmoglobi ln telrbe lntuk daril kalilum silani lda delngan 

warna stabill dan di lukur de lngan fotome ltelr pada panjang ge llombang 540 nm (Ai lni l, 

2021). 

2.3.5 Hematology Analizer 

  De lngan be lrke lmbang pe lsatnya te lknologi l be lrke lmbanglah otomatilsasi l 

pe lrhiltungan se ll. Alat he lmatologi l otomatils i lni l dilse lbut de lngan He lmatology 

Analyze lr. Te lknologi l yang bi lasa di lgunakan me llilputil e lle lctrilcal ilmpe ldancel volume l, 

RF conducti lvi lty, lase lr lilght scattelrilng, and cytoche lmilstry. He lmatologi l analyze lr 

i lnil mampu melmelri lksa darah lelngkap de lngan cara melngukur se lrta melnghi ltung se ll 

darah delngan cara otomatils be lrdasarkan ilmpe ldansil alilran lilstri lk atau belrkas 

cahaya te lrhadap sell-se ll yang di llaluil. (Chhabra, 2018). Meltode l ilni l be lrbasils analilsa 

otomatils yang akurat. Tilngkat akurasi l i lnil be lrbasi ls pri lnsi lp kolorilme ltril. 

Ke lkurangan me ltodel i lnil yai ltu me lmbutuhkan bilaya yang mahal (Mukhlilssul 

Faatti lh, dkk, 2020). 

Tabel 2. 1 Kadar He lmoglobi ln 

No. Umur Kadar Hemoglobin 

1.  Wani lta 12-16 g/dL 

2.  Anak-anak 10-14 g/dL 

   Sumbelr: (E lstrildgel dan Relynolds, Basilc Meldilcal Laboratory Telchnilquels, 2012) 
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2.4 Demam Berdarah Dengue (DBD) 

2.4.1 Definisi Demam Berdarah Dengue (DBD) 

         De lmam Be lrdarah Delngue l (DBD) adalah satu dilantara daril je lnils pe lnyaki lt 

melnular yang di lse lbabkan akilbat vi lrus dan di ltularkan mellaluil ve lktor. Vi lrus de lngue l 

melrupakan pelnye lbab dari l pelnyaki lt i lni l (Ke lme lnke ls RIl., 2022). De lmam belrdarah 

melrupakan pelnyaki lt ilnfe lksi l akut yang di ltilmbulkan olelh vi lrus de lngue l di ltandail 

de lngan de lmam yang be lrlangsung se llama 2-7 hari l di lse lrtail i lndi lkasi l pe lrdarahan, 

pe lnurunan trombosilt dan pelni lngkatan he lmatokrilt yang di lpi lcu olelh ke lbocoran 

plasma (pelni lngkatan he lmatokrilt, asi lte ls, e lfusi l ple lura, hi lpoalbumilne lmila) 

(Ke lme lnke ls RIl, 2021). 

         De lmam belrdarah delngue l me lrupakan pe lnyaki lt yang di lse lbabkan olelh vi lrus 

de lngue l (DE lNV). Vi lrus De lngue l melrupakan vilrus RNA untail tunggal, ge lnus 

Flavi lvi lrus, te lrdi lri l daril 4 se lrotilp yai ltu DE lN-1,DE lN-2,DE lN-3,DE lN-4. Struktur 

antilge ln daril ke l-4 se lrotilp i lnil sangat milri lp satu delngan yang lai ln, namun antilbodil 

telrhadap masilng-masi lng se lroti lp ti ldak dapat salilng me lmbe lrilkan pelli lndungan 

si llang (Gi llang, 2017). 

         Vi lrus de lngue l di ltularkan olelh nyamuk belti lna telrutama daril spe lsi le ls Ae lde ls 

aelgypti l dan, pada tilngkat le lbilh re lndah, Ae l. albopi lctus.(WHO, 2022). De lngue l 

melnye lbabkan spe lktrum pelnyaki lt yang luas. Mulail dari l tanpa geljala yang be lrarti l 

hi lngga ge ljala milri lp flu yang parah pada pelnde lrilta yang te lrilnfe lksi l. De lmam 

be lrdarah yang parah juga dapat melngancam jilwa dalam belbelrapa jam dan 

se lri lngkali l melmbutuhkan pelrawatan dil rumah sakilt. (Celnte lrs for Di lse lase l Control 

and Pre lvelntilon; 2021). 

2.4.2 Vektor Demam Berdarah Dengue (DBD) 

         Ve lktor utama DBD adalah nyamuk Ae lde ls ae lgypti l. Saat nyamuk Ae lde ls 

aelgypti l be lti lna melnggi lgi lt pasi le ln, telrjadi llah pelnye lbaran vi lrus de lngue l yang 

ke lmudilan melngalamil pe lrpilndahan kel ai lr lilur nyamuk (Sume lkar & Nurmaulilna, 

2016). Ae lde ls ae lgypti l be lrsi lfat elndofi llilk, se lbagi lan be lsar telrdapat dil dalam ruangan, 

be lrkelmbang bi lak dalam wadah milsalnya pada bak belri lsi l ailr, dan melrupakan 

nyamuk pe lnggi lgi lt di l si lang haril dan diltelmukan dil daelrah tropils dan subtropils. 

(Roy SK, e lt al., 2020)  
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          Ilnfe lksi l DBD dapat telrjadil antara manusila - nyamuk Ae lde ls ae lgypti l - 

manusila. Dari l darah pelngi ldap yang di lhi lsap olelh nyamuk, nyamuk be lti lna bilsa 

melnye lbarkan vi lrus de lngue l se lsudah waktu ilnkubasi l 8-10 haril, selhi lngga 

melnye lbabkan vi lrus be lre lplilkasi l lalu melnye lbar dan belrakhilr pada ilnfe lksi l saluran 

ke llelnjar ludah yang me lnye lbabkan nyamuk te lrilnfe lksi l se lpanjang hi ldupnya (Dani la, 

2016). 

2.4.3 Gejala Demam Berdarah Dengue (DBD) 

  Pe lnyaki lt i lnil di ltandail olelh de lmam, sakilt ke lpala, nye lri l se lndi l atau tulang dan 

otot, ruam dan lelukope lni la. Tildak jarang pe lnyaki lt ilni l diltandail olelh ge ljala mual- 

muntah dan nye lri l abdomeln kadang-kadang ti lmbul pe lndarahan gastroilntelsti lnal dan 

e lpiltaksi ls (Sya’roni l, 2010). Untuk melnelgakkan di lagnosi ls kli lnils DBD, World 

He lalth Organi lzati lon (WHO) (1986) dalam Soelgi ljanto (2006), me lnelntukan 

patokan ge ljala klilnils dan laboratorilum se lbagai l be lrilkut:  

1. De lmam tilnggi l me lndadak yang be lrlangsung se llama 2 – 7 haril. 

2. De lmam Be lrdarah Delngue l di ldahuluil ole lh delmam melndadak dilse lrtail 

ge ljala klilnilk yang ti ldak spe lsi lfi lk se lpe lrtil anorelksi la, lelmah, nye lri l pada 

punggung, tulang se lndi l dan ke lpala. De lmam selbagai l ge ljala utama 

telrdapat pada selmua pe lndelri lta. Lama de lmam selbe llum dilrawat be lrkilsar 

antara 2- 7 haril.  

3. Mani lfelstasi l pelrdarahan Pelrdarahan spontan belrbelntuk peltelki l, purpura, 

e lkilmosi ls, e lpi lstaksils, pe lrdarahan gusi l, he lmatelmelsi ls, me llelna. 

4. He lpatome lgali l.  

He lpatome lgali l melrupakan pelmbelsaran dilse lrtail nye lri l ulu hatil.  

5. Re lnjatan. 

Re lnjatan diltandail de lngan nadil celpat dan le lmah, telkanan nadil melnurun (< 

20 mmHg) atau nadil tak telraba, kulilt dilngi ln, anak ge llilsah.  

6. Trombosiltope lnil (< 100.000 se ll/ml). He lmokonse lntrasil (ke lnailkan 

he lmatokrilt 20% di lbandilng fase l konvale lse ln). (Hi ldayani l, 2020) 

    Me lnurut WHO 2011, delmam belrdarah de lngue l telrbagi l melnjadil 4 delrajat 

klilni ls, yai ltu se lbagai l be lri lkut: 
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Tabel 2. 2 Derajat Klinis DBD 

DD/DBD Derajat Tanda dan Gejala Laboratorium 

DD  Demam disertai dengan 

minimal 2 gejala: 

 Nyeri Kepala 

 Nyeri retro-

orbita 

 Nyeri otot 

 Nyeri 

sendi/tulang 

 Ruam kulit 

makulopapular 

 Manifestasi 

pendarahan 

 Tidak ada tanda 

perembesan 

darah 

 Leukopenia (jumlah 

≤4000 sel/mm
3 

) 

 Trombositopenia 

(jumlah trombosit 

<100.000 sel/mm
3
) 

 Peningkatan 

hematokrit (5%-

10%) 

 Tidak ada bukti 

pembesaran plasma 

DBD I Demam, manifestasi 

perdarahan (uji 

tourniquet positif) dan 

tanda kebocoran plasma 

Trombositopenia trombosit 

<100.000 sel/mm
3
, 

peningkatan hematrokrit 

≥20% 

DBD II Sama dengan grade I 

ditambah perdarahan 

spontan 

Trombositopenia trombosit 

<100.000 sel/mm
3
, 

peningkatan hematrokrit 

≥20% 

DBD+ II Sama dengan grade I dan 

II ditambah kegagalan 

sikulasi (nadi lemah, 

tekanan nadi ≤20 mmHg, 

hipotensi) gelisah, 

diuresis menurun 

Trombositopenia trombosit 

<100.000 sel/mm
3
, 

peningkatan hematrokrit 

≥20% 

DBD+ IV Syok hebat dengan 

tekanan darah dan nadi 

tidak terdeteksi 

Trombositopenia trombosit 

<100.000 sel/mm
3
, 

peningkatan hematrokrit 

≥20% 

Sumber: WHO 2011 

2.4.4 Demam Berdarah Dengue (DBD) pada Ibu dan Anak 

          Pada pelre lmpuan  melmpunyai l rilsi lko lelbi lh tilnggi l te lrjadil DBD kare lna 

di lndilng kapi lle lr pe lrelmpuan celndelrung dapat melngalamil pe lnilngkatan pe lrmelabilli ltas 

kapille lr se lhilngga le lbi lh mudah melngalamil pe lrdarahan mukosa selpe lrtil pada 

gastroi lnte lstilnal, hildung, gusi l, dan vagi lna. 
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          Pada anak-anak be lrkelmungki lnan le lbi lh banyak te lrse lrang DBD (Prase ltyani l, 

2015). Pada anak usila kurang daril 15 tahun lelbi lh se lrilng te lrse lrang i lnfe lksi l DBD 

dan melnjadil pe lnye lbab ke lmatilan yang ti lnggi l. Pada pe lrmulaan kondilsi l wabah di l 

se lbuah nelgara, i lnsi lde ln DBD de lngan proporsi l telrbanyak (be lrki lsar antara 86-95%) 

di ltelmukan pada anak belrusi la di lbawah 15 tahun. Anak me lmillilki l re lsi lko telri lnfelksi l 

lelbi lh tilnggi l di lkailtkan delngan i lmuniltasnya yang pada umumnya masi lh relndah 

(Pe lrmatasaril e lt al., 2015).  

          Ke lme lnke ls RIl (2016) juga me lnyatakan se lbagi lan belsar ke llompok usi la < 15 

tahun adalah yang pali lng se lri lng te lrpapar DBD (43,44 %), di lilkuti l olelh kellompok 

usi la 15- 44 tahun selbe lsar 33,25 %. Usila palilng re lntan telrpapar DBD yai ltu < 15 

tahun karelna usila telrse lbut melrupakan usila selkolah selhi lngga melmi llilkil 

ke ltelrpaparan yang ti lnggi l te lrhadap gi lgi ltan nyamuk (Tomila e lt al., 2020). 

2.5  Hubungan Kadar Hemoglobin dengan Demam Berdarah Dengue      

       (DBD) 

        Pe lmelri lksaan helmoglobi ln dalam darah melmpunyai l pe lranan yang pe lnti lng 

dalam dilagnosa suatu pe lnyaki lt. He lmoglobi ln juga be lrpe lran pelnti lng dalam 

melmpe lrtahankan belntuk se ll darah melrah yang bi lkonkaf, dilmana jilka telrjadil 

gangguan pada be lntuk se ll darah melrah maka kelluwelsan se ll darah me lrah dalam 

melle lwatil kapi llelr jadil kurang maksi lmal. (Yusni latil, 2019) Pada ke ljadilan DBD i lni l 

di lse lbabkan karelna adanya ke lbocoran plasma akilbat pelni lngkatan pelrme labilliltas 

vaskule lr yang me lrupakan manilfelstasi l kli lni ls dari l DBD. Ke lbocoran te lrse lbut antara 

lailn ke lbocoran proteli ln dan masuknya cailran ke l dalam ruangan elkstravaskule lr 

se lhi lngga melngaki lbatkan telrjadilnya he lmokonse lntrasil (pe lnilngkatan helmoglobi ln). 

He lmokonse lntrasi l antara lailn dilse lbabkan olelh ke lbocoran plasma, kurangnya 

asupan cailran dan kelhi llangan cailran akilbat delmam. (Relnowaatil, 2018) 

 

 

  

 

 

 


